
BAB V 

PENUTUP 

 

5.1. Kesimpulan 

Sesuai dengan pembahasan di atas, maka hasil analisa hidraulis jaringan 

transmisi SPAM Bonleu kemudian akan dibandingkan dengan kriteria dari Permen 

PU No.18 Tahun 2007 sehingga dapat disimpulkan sebagai berukut:  

1. Pada analisa hidraulis kondisi exsisting jaringan transmisi air bersih SPAM 

Bonleu dengan menggunakan jenis pipa GIP berdiameter 6” dan 10”, berikut 

adalah rekapan hasil analisa pada kondisi eksisting yang dilampirkan pada tabel 

5.1.-5.3. 

 

Tabel 5.1. Rekapan Tekanan Kondisi Eksisting 

Hasil Tekanan Kondisi Eksisting 

Segmen  Tekanan (m) Ketentuan  Keterangan  

1 2.74-203.61 

10.33-103.33 m 

Tidak sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

2 (-42.34) - 177.08 
Tidak sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

3 (-33.8)-384.63 
Tidak sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

4 155.22-129.61 
Tidak sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

5 (-20.22)-145.55 
Tidak sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

6 (-50.76)-167.42 
Tidak sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

(Sumber: Hasil Analisa) 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

Tabel 5.2. Rekapan Kecepatan Aliran Kondisi Eksisting 

Hasil Kecepatan Aliran Kondisi Eksisting 

Segmen  
Kecepatan Aliran 

(m/det) 
Ketentuan  Keterangan  

1 1.3-1.31 

0.3-6.0 m/det 

Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 Tahun 

2007 

2 0.47-1.3 
Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 Tahun 

2007 

3 0.94 
Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 Tahun 

2007 

4 0.94 
Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 Tahun 

2007 

5 0.94 
Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 Tahun 

2007 

6 0.94 
Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 Tahun 

2007 

(Sumber: Hasil Analisa) 

 

 

Tabel 5.3. Rekapan Kehilangan Tekanan Kondisi Eksisting 

Hasil Kehilangan Tekanan Kondisi Eksisting 

Segmen  
Kehilangan 

Tekanan (m/km) 
Ketentuan  Keterangan  

1 16.83-17.17 

10 m/km 

Tidak sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

2 1.42-17.17 
Tidak sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

3 5.10 
Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 Tahun 

2007 

4 5.09-5.10 
Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 Tahun 

2007 

5 5.09-5.10 
Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 Tahun 

2007 

6 5.09-5.10 
Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 Tahun 

2007 

(Sumber: Hasil Analisa) 

 



2. Dengan kondisi yang ada, dibuat satu analisa dengan mengubah jenis pipa 

menggunakan pipa HDPE (High Density Polyethylene) dan diameter pipa 

menjadi 8” dan 10” agar menaikan daya tahan dari pipa terhadap tekanan yang 

terjadi pada jaringan transmisi, dan mengurangi kehilangan tekanan yang 

terjadi. Berikut adalah rekapan hasil analisa kondisi ideal pada tabel 5.4.-5.6. 

 

Tabel 5.4. Rekapan Tekanan Kondisi Ideal 

Hasil Tekanan Kondisi Ideal 

Segmen  Tekanan (m) Ketentuan  Keterangan  

1 2.88-265.84 

10.33-917.77m 

Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

2 70.25-256.98 
Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

3 80.84-501.83 
Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

4 274.55-408.81 
Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

5 79.29-265.47 
Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

6 10.44-186.58 
Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

(Sumber: Hasil Analisa) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Tabel 5.5. Rekapan Kecepatan Aliran Kondisi Ideal 

Hasil Kecepatan Aliran Kondisi Ideal 

Segmen  
Kecepatan Aliran 

(m/det) 
Ketentuan  Keterangan  

1 0.81-0.85 

0.3-6.0 m/det 

Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

2 0.81-1.06 
Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

3 1.06 
Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

4 1.06 
Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

5 1.06-1.66 
Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

6 1.66 
Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

(Sumber: Hasil Analisa) 

 

Tabel 5.6. Rekapan Kehilangan Tekanan Kondisi Ideal 

Hasil Kehilangan Tekanan Kondisi Ideal 

Segmen  
Kehilangan 

Tekanan (m/km) 
Ketentuan  Keterangan  

1 3.66-4.06 

10 m/km 

Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

2 3.66-4.70 
Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

3 4.69-4.7 
Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

4 4.69-4.7 
Sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU No.18 

Tahun 2007 

5 4.7-13.93 
Tidak sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU 

No.18 Tahun 2007 

6 13.93 
Tidak sesuai ketentuan berdasarkan Permen PU 

No.18 Tahun 2007 

(Sumber: Hasil Analisa) 

 

 

 



5.2. Saran 

1. Karena kondisi eksisting jalur pipa memiliki jarak yang jauh, dengan kondisi 

kontur yang memiliki perbedaan elevasi antara titik satu dengan yang lain sangat 

besar, perlu menggunakan pipa dengan daya tahan terhadap tekanan yang besar 

pula seperti jenis pipa HDPE 

2. Pada pipa 267-357 dan pipa 100 sebaiknya dibagi menjadi 2 jalur pipa, agar dapat 

mengurangi kehilangan tekanan pada ruas pipa tersebut 

3. Perlu adanya perhatian dari pemerintah dalam proses perawatan dan pengawasan 

jalur pipa transmisi ini sehingga dapat terhindar dari tapping/pembobolan pipa 

secara liar, agar tidak terjadi penurunan tekanan dan kecepatan aliran pada 

jaringan transmisi Bonleu, dan juga perlindungan terhadap pembakaran hutan 

secara liar yang dapat merusak komponen jaringan transmisi 
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